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Telah dilakukan penelitian tentang â€•Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI pada Materi Hidrolisis Garam Melalui Metode
Eksperimen di MAN Kuta Baro Tahun Pelajaran 2012/2013â€•. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses
sains siswa pada materi hidrolisis garam melalui metode eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI-IA1 dengan jumlah 17 orang yang dibagi secara heterogen menjadi 3
kelompok. Sebelum dilakukan pengumpulan data terlebih dahulu dilakukan uji coba pada kelas yang berbeda (XI-IA2), kemudian
dilakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pengumpulan data dilakukan melalui Lembar Kerja Siswa
(LKS), Lembar Kerja Perencanaan Penelitian (LKPP), Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains (LOKPS) serta rubrik, dan
Lembar Wawancara (LW). LKS, LKPP, dan LOKPS serta rubrik digunakan saat pembelajaran dengan metode eksperimen pada
pertemuan pertama dan kedua. Wawancara dari LW dilakukan setelah proses pembelajaran selesai. Data yang diperoleh diolah
dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan KPS pada materi hidolisis garam dengan
metode eksperimen dari LKS dan LKPP pertemuan pertama terdapat enam keterampilan dengan kategori sangat baik antara lain
mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, menerapkan konsep, merencanakan penelitian, serta mengkomunikasikan dan satu
keterampilan dengan kategori baik yaitu meramalkan. Pada pertemuan kedua diperoleh empat keterampilan dengan kategori sangat
baik yaitu mengamati mengklasifikasikan, menafsirkan, dan merencanakan penelitian. Selanjutnya keterampilan menerapkan
konsep kategori baik sedangkan meramalkan dan mengkomunikasikan tergolong kategori cukup. Penerapan KPS melalui LOKPS
pertemuan pertama diketahui bahwa keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, menerapkan konsep, merencanakan penelitian,
dan mengkomunikasikan mendapat kriteria baik, sedangkan keterampilan menafsirkan dan meramalkan cukup. Adapun pertemuan
kedua keterampilan mengamati, merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan sangat baik, mengklasifikasikan dan
menerapkan konsep baik, sedangkan menafsirkan dan meramalkan cukup. Selain itu, hasil wawancara beberapa siswa menunjukkan
bahwa KPS yang menonjol pada materi hidrolisis garam adalah keterampilan mengamati, sedangkan KPS yang paling penting
dalam pembelajaran yaitu mengamati, mengelompokkan, meramalkan, dan mengkomunikasikan.
